BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkanpembahasanpada Bab IV mengenaipeningkatan kemampuan
komunikasidan penalaran matematissiswa MTs.yang belgjar
mel al ui pembel g aranberbasi smasal ahdan siswa yang belgjar melalui pembelgjaran
biasa, diperolehkesimpulansebagaiberikut:

1. Peningkatan kemampuan komunikasimatematissswa MTs. yang belgar
melalui pembel gjaranberbasismasalahlebih baik daripada siswa yang belgar
melalui pembelgjaran biasa;

2. Peningkatan kemampuan penaaranmatematissisva MTs. yang belgar
mel al uipembel g aranberbasismasalahlebih baik daripada siswa yang belgar
melalui pembelgjaran biasa;

3. Pembelgjaranberbasis masalahdapat membuat siswa aktif dalam kegiatan
pembelgjaran yang dapat dilihat darisemangat siswa dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan karena adanya saling membantu tiap anggota dalam
kelompok, di~ samping itu pula dapat dilihat pada saat
mengembangkandanmempresentasikanhasil mereka sangat antusias untuk mau
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya;

4. Pembelgaran berbasis masalah membuatsebagi anbesarsiswamempunyaisikap
yang positif terhadap matematika mereka tidak menganggap lagi matematika

sebagai pelgaran yang sukar dan menakutkan;
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5. Setelahmendapatkanpembel gjaran, siswamenunjukkansi kappositifterhadap
pembelgaran berbasis masalah, soal-soal komunikasi dan penalaran
matematis, dan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Secaraumumdapatdi katakanbahwasi swamemperlihatkansikap yang

positifterhadapkesel uruhanaspekpembel g aranberbasi smasal ah.

B. Saran
Berdasarkankesimpulan di  atas, makapenulismengemukakanbeberapa
saran sebagai berikut:

1. Karena pembelgjaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis, dan sikap siswa terhadap pelgaran
matematika positif, maka instansi terkait hendaknya mendukung sosialisas
pembelgjaran berbasis masalah di sekolah melalui pendidikan dan latihan
(diklat) guru matematika;

2. Karena masih banyak siswa belum mampu menjelaskan ide-ide matematis
dengan baik, sebailknya guru menciptakan suasana belgjar yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide-ide dalam
bahasa dan cara mereka sendiri, sehingga siswa memahami makna yang
terkandung dalam pembelgaran dan siswa dalam belgjar menjadi berani

berargumentasi baik secarakritis, sistematis, maupun logis.



